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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1Analisis Sistem
Dalam membuat Tugas Akhir ini, terdapat beberapa tahapan yang

dilakukan. Tahapan tersebut disajikan dalam gambar 3.1
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Gambar 3.1 Diagram Rencana Penelitian

Untuk memperoleh informasi secara mendalam akan proses pelaporan saat
ini, maka dilakukan metode pengumpulan data dengan cara wawancara terhadap

kepala bagian PSDM yang mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan
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presensi karyawan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi berupa alur
proses pelaporan hingga kendala yang dihadapi saat ini.
3.1.1 Wawancara

Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian PSDM, diperoleh informasi
sebagai berikut:

Salah satu tugas PSDM STIKOM adalah mengatur segala sesuatu yang
berhubungan dengan administrasi karyawan, baik itu karyawan secara struktural
maupun dosen yang juga merupakan karyawan STIKOM. Salah satu point
terpenting dari administrasi karyawan adalah presensi karyawan. Dalam dokumen
manual penilaian kinerja karyawan, terdapat banyak poin yang akan dinilai. Salah
satu penilaian menitik beratkan pada penilaian presensi kehadiran serta jam kerja
karyawan. Jika yang dilakukan adalah penilaian kinerja dosen, maka kehadiran
dosen dan terpenuhinya jam mengajar dosen juga diperhitungkan.

Saat ini secara berkala setiap bulan, bagian PSDM rutin menyusun laporan
tentang presensi harian karyawan serta keterlambatan karyawan kepada pimpinan
dan pejabat struktural melalui milis yang tersedia. Di waktu tertentu juga ada
permintaan laporan sesuai kebutuhan pimpinan yang harus disusun oleh PSDM.

Sistematika pelaporan presensi yang ada saat ini sudah berjalan melalui
proses query yang dilakukan oleh bagian pusat pengembangan teknologi
informasi (PPTI), yang kemudian hasilnya akan dikirimkan kepada bagian PSDM
dalam format microsoft excel. Setelah data tersebut diterima, bagian PSDM masih
harus menata beberapa data secara manual pada lembar kerja, sehingga laporan

tersebut dapat dilihat sesuai dengan kebutuhan dan permintaan.
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Permasalahan juga sering muncul saat karyawan PSDM yang bertugas
membuat laporan harus memeriksa ulang laporan yang sudah jadi, namun pada
akhirnya ditemukan perbedaan antara data yang terekam dan hal yang terjadi
sebenarnya. Seperti misalnya, beberapa kasus ijin yang tercatat secara manual
pada form ijin, yang masih belum terevisi pada database.

Setelah laporan tersebut dinilai selesai dan sudah tertata dengan
terstruktur, laporan tersebut harus terlebih dahulu dilihat dan disetujui oleh
kepala bagian (kabag) PSDM sebelum diinformasikan secara terbuka kepada
pimpinan dan pejabat struktural melalui milis yang tersedia.

Bagian PSDM juga masih mengalami masalah jika ingin mengetahui
history jumlah presensi per-satuan waktu maupun per-satuan Kriteria tertentu.
Sistem yang ada saat ini sudah dapat mengeluarkan perbandingan tersebut. Hanya
saja, laporan yang dihasilkan masih terbatas hanya dalam kurun waktu satu tahun
saja. Sehingga proses perbandingan kinerja dalam kurun waktu yang cukup
banyak, masih menggunakan proses manual dari laporan-laporan yang ada.

Gambar 3.2 menunjukkan proses pembuatan laporan yang terjadi saat ini.

Gambar 3.2 Flowchart Proses Pembuatan Laporan Saat Ini
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Menurut Flippo (1984), pembolosan, keterlambatan, dan pergantian
merupakan faktor yang mencerminkan suatu sikap dan suatu perasaan tidak
bertanggung jawab dan masa bodoh. Catatan yang dikumpulkan dalam suatu
periode tertentu dapat memberikan penilaian yang baik sebagai bahan
pertimbangan. Demikian pula menurut Mathis (2006), bahwa salah satu elemen
penilaian kinerja adalah kehadiran. Maka laporan-laporan presensi, ijin, cuti, dan
keterlambatan.

Faktor presensi karyawan dalam penilaian kinerja secara tidak langsung
juga dapat mempengaruhi berbagai keputusan strategis, seperti pengembangan
karir, strategi untuk mengatasi kepuasan kerja karyawan, serta strategi pemberian
kompensasi kepada karyawan. Menurut (Robbins, 2006), dampak kepuasan kerja
cenderung terpusat pada kinerja karyawan, tingkat kehadiran, dan tingkat keluar
masuknya karyawan (turnover). Organisasi dengan karyawan yang lebih puas
cenderung memiliki kinerja dan tingkat kehadiran yang lebih tinggi serta turnover
yang lebih rendah dibandingkan dengan organisasi yang memiliki karyawan yang
kurang puas.

Melihat kebutuhan akan pelaporan yang bersifat historical dan dapat dilihat
dari berbagai kriteria, konsep data mart dapat diterapkan sebagai salah satu cara
untuk menyusun laporan-laporan tersebut.

3.2 Perancangan Sistem
Setelah mengetahui masalah yang ada, maka tahap selanjutnya adalah
merancang sistem yang akan digunakan. Tahap perancangan sistem ini dijelaskan

secara berurutan, yaitu : analisa kebutuhan, system flow, data flow diagram,
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pemilihan tabel fakta dan dimensi, struktur tabel dimensi, struktur tabel fakta, dan
skema data mart.
3.2.1 Analisa Kebutuhan

Untuk membuat laporan prersensi karyawan menggunakan data mart, ada
beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkah-langkah pembuatan laporan

dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Proses Pelaporan Presensi Karyawan
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Pada masukan, terdapat empat masukan yaitu data presensi karyawan, data
presensi dosen, data jam mengajar dosen, dan data ketentuan presensi. Data
presensi dosen dan data jam mengajar dosen adalah data transaksional yang
mencatat kehadiran karyawan setiap harinya.

Keempat masukan tersebut akan diolah menjadi cube. Cube yang sudah
dibuat akan menghasilkan empat laporan yaitu : laporan presensi karyawan,
presensi dosen, laporan jam kerja karyawan, dan laporan jam mengajar dosen.
Data ringkasan di dalam cube akan diolah dan dihitung nilai persentasenya,
sehingga akan menghasilkan enam informasi untuk eksekutif, yaitu : informasi
persentase presensi karyawan, informasi peringkat kehadiran karyawan,
persentase absen karyawan, persentase ketepatan waktu kehadiran karyawan,
ketepatan waktu mengajar dosen, dan persentase kehadiran dosen.

A. Laporan Presensi Karyawan

Laporan presensi karyawan berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi
presensi yang meliputi kehadiran, ketidakhadiran, dan keterlambatan, ketepatan
waktu kehadiran karyawan, dan juga jam kerja karyawan yang dinilai berdasarkan
kriteria dan waktu tertentu. Laporan-laporan ini nantinya dapat digunakan untuk
memonitor presensi individu karyawan baik secara perseorangan maupun dalam
bagian.

B. Laporan Jam Kerja Karyawan

Laporan jam kerja karyawan berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi total
jam kerja karyawan. Jumlah jam kerja karyawan dihitung dari jam datang dan jam
pulang, dari laporan presensi karyawan. Laporan ini dapat digunakan untuk

mengetahui rata-rata jam kerja untuk tiap karyawan.
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C. Laporan Presensi Dosen

Laporan presensi dosen berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi presensi
dosen yang meliputi kehadiran, ketidakhadiran, ketepatan waktu kehadiran, dan
ijin. Laporan-laporan ini nantinya dapat digunakan untuk memonitor presensi
individu dosen baik secara perseorangan maupun dalam bagian dan program studi
(prodi).
D. Laporan Jam Mengajar Dosen

Laporan jam mengajar dosen berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi dari
jam hadir dan jam selesai, yang akan menghasilkan satuan waktu jam mengajar
dosen. Laporan ini juga merupakan laporan yang dapat menampilkan ketepatan
waktu kehadiran dosen di tiap pertemuan dan waktu yang sudah ditempuh dosen
dalam mengajar.
E. Informasi Persentase Presensi Karyawan

Informasi persentase presensi karyawan berfungsi untuk menampilkan
jumlah kehadiran dan ketidakhadiran karyawan. Informasi ini akan memudahkan
pengguna untuk melihat laporan dalam bentuk yang lebih sederhana. Sehingga
akan memudahkan untuk pengambilan keputusan secara cepat.
F. Informasi Peringkat Presensi Karyawan

Informasi peringkat kehadiran karyawan berfungsi untuk menampilkan
peringkat kehadiran karyawan dari yang tertinggi hingga terendah. Informasi ini
dapat digunakan untuk menentukan reward atau promosi yang akan diberikan

kepada karyawan.
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G. Informasi Persentase Absen Karyawan

Informasi persentase absen karyawan Dberfungsi untuk menampilkan
persentase setiap tipe absen karyawan. Informasi ini dapat digunakan untuk
mengetahui tipe absen yang sering digunakan karyawan ketika tidak masuk kerja.
H. Informasi Persentase Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan

Informasi ketepatan waktu kehadiran karyawan merupakan laporan yang
berfungsi untuk menampilkan persentase ataupun jumlah karyawan yang hadir
tepat waktu pada periode tertentu. Informasi ini dapat digunakan untuk penilaian
kinerja karyawan dan juga untuk pengelolaan tunjangan karyawan.
I. Informasi Persentase Ketepatan Waktu Mengajar Dosen

Informasi ketepatan waktu mengajar dosen berfungsi untuk menampilkan
informasi ringkasan waktu kehadiran dosen dan jumlah total jam mengajar dosen
secara keseluruhan serta bersifat historical. Informasi ini juga dapat digunakan
untuk melihat tingkat kedisiplinan dosen secara keseluruhan.
J. Informasi Persentase Kehadiran Dosen

Informasi kehadiran dosen berfungsi untuk melihat jumlah kehadiran
dosen yang dapat digunakan untuk melihat apakah dosen sudah memenuhi
ketuntasan jumlah pertemuan dosen dalam perkuliahan.
3.2.2 System Flow
Alur laporan dan informasi (poin A-J) dapat kita lihat pada system flow

pada Gambar 3.4.
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Terdapat lima pengguna yaitu karyawan, dosen, kabag dan kaprodi, PSDM,
dan pimpinan. Setiap entitas memiliki hak akses yang berbeda untuk melihat
laporan. Sistem akan memeriksa jabatan dari karyawan yang masuk ke dalam
sistem.

Jika jabatan karyawan tersebut kabag atau kaprodi, maka karyawan tersebut
dapat melihat laporan presensi dan jam mengajar seluruh karyawan yang ada di
dalam bagian yang dipimpin.

Untuk karyawan admin atau kabag PSDM, maka karyawan tersebut dapat
melihat seluruh data presensi dan jam mengajar karyawan, demikian juga untuk
pimpinan. Hanya saja bentuk laporan akan lebih banyak menggunakan diagram
dan memiliki informasi yang lebih detil.

Sedangkan untuk karyawan dan dosen yang tidak memiliki jabatan khusus
dalam organisasi, maka hanya dapat melihat laporan presensi dan jam mengajar
individu karyawan tersebut.

3.2.3 Data Flow Diagram
A. Context Diagram

Penggambaran sistem DFD dimulai dari context diagram. Dari context
diagram dapat didekomposisi lagi menjadi level yang lebih rendah untuk
menggambarkan sistem lebih rinci.

Ada tujuh entitas yang terdapat pada sistem ini. Lima adalah entitas
pengguna dan dua adalah sistem transaksi penyedia data. Context diagram

rancang bangun pelaporan presensi karyawan dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Context Diagram Rancang Bangun Pelaporan Presensi Karyawan

B. DFD Level 0 Pelaporan Presensi Karyawan

Setelah context diagram didekomposisikan maka akan didapat DFD level 0.
Pada DFD level O terdapat dua proses yaitu proses membuat cube dan proses
membuat laporan untuk eksekutif.

Data yang akan diolah oleh proses membuat cube berasal dari database
akademik dan sumber daya manusia. Database akademik memberikan data
kehadiran dosen dan data mengajar, sedangkan database sumber daya manusia
memberikan data presensi karyawan.

Kemudian data-data yang sudah diolah melalui proses membuat cube akan
dapat langsung digunakan dan ditampilkan sesuai dengan kriteria dan jenis
laporan yang diinginkan. Laporan yang dihasilkan yaitu, presensi karyawan dan
dosen, serta laporan jam kerja serta laporan jam mengajar yang dapat di akses
olen karyawan dan dosen, kepala bagian, bagian PSDM, dan pimpinan

(eksekutif).
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Proses yang kedua adalah proses membuat laporan untuk eksekutif. Di
dalam proses ini, data akan diolah sehingga informasi yang didapat akan
mempermudah pengguna, Yyaitu pimpinan untuk melakukan analisa data.
Informasi yang dihasilkan akan mengeluarkan nilai berupa persentase dan juga
menampilkan data-data tersebut dalam bentuk chart atau diagram.

Informasi yang akan diterima oleh pimpinan adalah informasi ketepatan
waktu kehadiran karyawan, peringkat kehadiran karyawan, informasi kehadiran
dosen, persentase kehadiran karyawan, dan informasi ketepatan waktu mengajar

dosen. DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 DFD Level 0 Rancang Bangun Pelaporan Presensi Karyawan
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3.2.4 Proses Membuat Cube

Untuk membuat cube dibutuhkan beberapa langkah yaitu, proses ETL
(Extract, Transform, Load), memilih rancangan tabel dimensi yang akan
digunakan, memetakan tabel-tabel pada database transaksional kedalam tabel
dimensi yang dipilih sehingga akan terlihat struktur tabel dimensi, menentukan
tabel fakta, dan membuat rancangan cube itu sendiri.
A. ETL (Extract, Transform, Load)

Proses ETL dimulai dari pengambilan seluruh data dari database PSDM
untuk data karyawan dan database akademik untuk data dosen. Dari database ini,
hanya akan dipilih beberapa tabel dan kolom untuk diolah lebih lanjut. Setelah
proses extract selesai maka data-data tersebut akan diolah lagi pada proses
transform. Dalam proses ini dilakukan perhitungan dari data-data yang ingin
diolah. Sehingga nantinya laporan yang dihasilkan akan sesuai dengan yang
diinginkan dan juga lebih terstruktur. Kemudian proses load, data yang sudah
dihitung tersebut akan dipindahkan kedalam data mart. Proses ETL yang

digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.7.

Langkah-langkah proses ETL
g;:rggzr:sé Extract Data Transform Load -
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diperlukan yang akan perhitungan Memindahkan
digunakan untuk database
untuk e Memlih kolom | mendapatkan PSDM ke
membuat yang akan nilai yang datamart
laporan digunakan diinginkan

Gambar 3.7 Proses ETL
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B. Pemilihan Tabel Fakta dan Dimensi

Setelah mengetahui langkah-langkah dan menentukan laporan apa saja yang
mau dihasilkan, maka diperlukan adanya pemilihan tabel fakta dan dimensi secara
lebih mendetil. Sehingga laporan yang dihasilkan akan lebih terstruktur dengan
baik.

Tabel fakta dan dimensi adalah tabel yang digunakan untuk membuat
sebuah cube, yang juga berfungsi untuk menampung data pada data mart PSDM.
Demikian pula untuk pemilihan measurement yang berfungsi untuk memberi nilai
pada laporan yang akan digunakan. Measurement sendiri akan terlihat saat
pembentukan tabel fakta dari sebuah cube. Untuk mengetahui lebih detil tentang

pemilihan tabel fakta dan dimensi, dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pemilihan Tabel Fakta dan Tabel Dimensi

Nama tabel fakta Analisa dimensi

Absen Measurement :
1. Jumlah keterlambatan
2. Keterlambatan (menit)
3. Jumlah Jam Kerja
4. Jumlah absen
Dimensi :
1. Dim_Bagian (hirarki) NICK
2. Dim_Status (hirarki) status
3. Dim_Karyawan (hirarki) type_Karyawan,
sex, province, bagian nama
4. Dim_Jabatan (hirarki) Jabatan_baru
5. Dim_time (hirarki) year_name,
Half year _name, month_name, date_name
6. Dim_Kaota (hirarki) Nama_Prop,
Nama_Kota

Mengajar Dosen Measurement :
1. Lama mengajar
2. Target mengajar
3. Pertemuan
Dimensi :
1. Dim_Karyawan (hirarki) type_Karyawan,
sex, province




41

Tabel 3.1 Pemilihan Tabel Fakta dan Tabel Dimensi (Lanjutan)

Nama tabel fakta Analisa dimensi

N

Dim_Bagian (hirarki) NICK
Dim_Jabatan (hirarki) Jabatan_baru
Dim_Kota (hirarki) Nama_Prop,
Nama_Kota

5. Dim_Semester (hirarki) Tahun_ajaran,
Semester

Dim_Prodi (hirarki) prodi
Dim_Mata_Kauliah (hirarki) Mata_Kuliah
Dim_Jam_Datang (hirarki) Jam_datang
Dim_Jam_Pulang (hirarki) Jam_Pulang
0. Dim_Time (hirarki) year_name,

Half year name, month_name, date_name

»ow

O~

C. Pemetaan Data Warehouse

Salah satu langkah dalam proses ETL adalah pemetaan. Proses pemetaan
dilakukan untuk memindahkan data-data dari tabel transaksional ke tabel data
mart. Pemetaan ini terbagi dalam 2 kelompok, yaitu : pemetaan tabel-tabel
dimensi dan fakta.
C.1 Pemetaan Tabel Dimensi

Tabel transaksional yang akan dipetakan kedalam tabel data mart sehingga
menjadi tabel dimensi, adalah sebagai berikut :

a. Tabel Dim_Karyawan

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pemetaan Dim_Karyawan

Tabel Asal (Karyawan Tabel Tujuan (Dim_karyawan)
Kolom Tipe data Panjang Kolom Tipe data | Panjang
NIK varchar 6 NIK varchar 6
Kode_bag int - Kode bag int -
Kary Type varchar 2 Kary Type | varchar |20
Nama varchar 50 Nama varchar | 50
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Tabel Asal (Karyawan

Tabel Tujuan (Dim_karyawan)

Kolom Tipe data Panjang Kolom Tipe data | Panjang
Sex int Sex varchar | 10
Alamat varchar 100 - - -
Sts_ MArrital int - - - -
WN int - - - -
Agama int - - - -
Kot_Lahir varchar 50 - - -
Tgl_Lahir date - - - -
Telp varchar 15 - - -
Kota int - Kota int -
Alamat_2 varchar 50 - - -
Telp 2 int - - - -
Kota2 int - - - -
Inisial varchar 3 - - -
Gol_Darah varchar 2 - - -
Gelar_dpn varchar 20 - - -
Gelar_blk varchar 20 - - -
Mulai_kerja date - - - -
Tgl Keluar date - - - -
Manager 1D varchar 6 Manager _ID | varchar | 6
Kelompok varchar 10 - - -

b. Tabel Dim_Status

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari

masing kolom dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pemetaan Dim_Status

masing-

Tabel Asal (Status) Tabel Tujuan (Dim_status)
Kolom Tipe data | Panjang Kolom Tipe data | Panjang
ID varchar 20 ID varchar 20
Status varchar 50 Status varchar 50
Keterangan varchar 100 Keterangan varchar 100
- - - Kategori varchar 50
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Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Pemetaan Dim_Jabatan

Tabel Asal (Mutasi_Karyawan) Tabel Tujuan (Dim_Jabatan)
Kolom -ggt): Panjang Kolom -ggt)s Panjang
NIK varchar | 6 NIK varchar | 6
NO int - ID int -
TANGGAL datetime | - Tanggal date -
BAGIAN int - Kode_bag int -
JABATAN varchar | 50 - - -
STATUS char 1 - - -
SHIFT varchar |1 - - -
KETERANGAN varchar | 50 - - -
NO_ MUTASI varchar | 20 - - -
JABATAN BARU | varchar | 10 Jabatan_baru varchar | 10
TANGGAL_SK datetime | - - - -
BAGIAN LAMA | int - Kode bag_lama | int -

d. Tabel Dim_Bagian

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Pemetaan Dim_Bagian

Tabel Asal (Bagian) Tabel Tujuan (Dim_Bagian)
Kolom Tipe data | Panjang Kolom Tipe data | Panjang

Kode Bag int - Kode_ bag int -
NICK varchar 8 NICK varchar 8
Nama varchar 35 Nama varchar 35
Seksi varchar 10 - - -
Manager _ID | varchar 6 - - -
Puket varchar 6 - - -
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e. Tabel Dim_Mata_ Kuliah

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Pemetaan Dim_Mata_Kuliah

Tabel Asal (Bagian) Tabel Tujuan (Dim_Bagian)
Kolom Tipe data | Panjang Kolom Tipe data | Panjang
id int - id int -
mata_kuliah | varchar 100 mata_kuliah varchar 100
Prodi varchar 30 Prodi varchar 30
kode varchar 9 kode varchar 9

f. Tabel Dim_Semester

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Pemetaan Dim_Semester

Tabel Asal (Bagian) Tabel Tujuan (Dim_Bagian)
Kolom Tipe data | Panjang Kolom Tipe data | Panjang
id int - id int -
Semester varchar 3 Semester varchar 3
Tahun_ajaran | varchar 15 Tahun_ajaran | varchar 15

g. Tabel Dim_Prodi

Keterangan tentang kolom yang dipetakan dan tipe data dari masing-masing

kolom dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Pemetaan Dim_Prodi

Tabel Asal (Bagian) Tabel Tujuan (Dim_Bagian)

Kolom Tipe data Panjang Kolom Tipe data | Panjang
id int - - - -
Kode varchar 5 Kode varchar 5
Prodi varchar 45 Prodi varchar 45
Jenjang varchar 2 Jenjang varchar 2
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C.2 Pemetaan Tabel Fakta

Tabel fakta yang akan dipetakan kedalam tabel data mart adalah tabel fakta
absen dan mengajar :

a. Tabel Fakta_ Absen

Untuk melakukan pemetaan pada tabel fakta_absen, dibuatlah suatu fungsi
yaitu fnc_fact_absen. Fungsi akan memilih kolom-kolom pada tabel absen yang
digunakan untuk perhitungan presensi karyawan. Setelah pemilihan kolom-kolom
tersebut, maka fungsi akan menghitung measurement awal berupa jumlah
keterlambatan dalam menit, jumlah jam kerja, dan presensi harian.

Fungsi ini juga melakukan perbandingan data jabatan dan bagian karyawan
dengan transaksi presensi. Sehingga laporan yang dihasilkan bersifat historical.
Untuk melakukan perbandingan data jabatan dan bagian karyawan dengan
presensi, maka fungsi ini akan membandingkan tanggal transaksi presensi dengan
tanggal mutasi karyawan pada tabel mutasi.

b. Tabel Fakta Mengajar

Untuk melakukan pemetaan pada tabel fakta mengajar, dibuatlah suatu
fungsi yaitu fnc_fact_mengajar. Fungsi akan memilih kolom-kolom pada tabel
mengajar yang digunakan untuk perhitungan jam mengajar dosen. Setelah
pemilihan kolom-kolom tersebut, maka fungsi akan menghitung measurement
awal berupa jumlah pertemuan mengajar, jam mengajar, dan jumlah presensi
dosen.

Fungsi ini juga melakukan perbandingan data jabatan dan bagian karyawan
dengan transaksi mengajar. Sehingga laporan yang dihasilkan bersifat historical.

Untuk melakukan perbandingan data jabatan dan bagian karyawan dengan
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transaksi mengajar, maka fungsi ini akan membandingkan tanggal transaksi
mengajar dengan tanggal mutasi karyawan pada tabel jabatan.
D. Struktur Tabel Dimensi

Setelah proses pemetaan selesai, maka didapatlah tabel-tabel dimensi yang
relevan untuk pembuatan data mart. Tabel-tabel dimensi tersebut yaitu, dimensi
bagian, dimensi jabatan, dimensi status, dimensi karyawan, dimensi mata kuliah,
dimensi semester, dimensi jam datang, dimensi jam pulang, dan dimensi waktu.
D1. Dimensi Bagian

Dimensi bagian digunakan untuk melihat bagian dimana karyawan tersebut
bekerja. Fungsi dari setiap kolom dan contoh data pada tabel dim_bagian dapat

dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Dim_Bagian

Kolom Keterangan

Kode Bag Kolom untuk menampung kode_bagian. Format : 1, 2, 3,
dan seterusnya.

NICK Singkatan dari nama bagian. Mis : Penerimaan
Mahasiswa Baru = Penmaru, Kemahasiswaan -
KMHS.

Nama Nama dari bagian itu sendiri. Laboratorium Komputer,
Hubungan Masyarakat dan seterusnya.

D.2 Dimensi Jabatan

Dimensi jabatan digunakan untuk melihat jabatan dari karyawan tersebut.
Fungsi dari setiap kolom dan contoh data pada tabel dim_jabatan dapat dilihat
pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Dim_Jabatan

Kolom Keterangan

ID Berisi nomor untuk membuat kode transaksi.
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Tabel 3.10 Dim_Jabatan (Lanjutan)

Kolom Keterangan

NIK Nomor induk karyawan.

Tanggal Tanggal mutasi karyawan.

Kode Bag Kode bagian dimana karyawan tersebut bekerja.

Jabatan_Baru Jabatan terakhir yang dimiliki oleh karyawan. Kabag,
karyawan, ka-sie dan seterusnya.

Kode _bag_Lama Bagian dimana karyawan tersebut bekerja sebelum
mutasi terakhir.

D.3 Dimensi Status

Dimensi Status dibuat untuk mengetahui status keterlambatan, ijin, cuti dan
keterangan piket. Fungsi dari setiap kolom dan contoh data pada tabel dim_status

dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Dim_Status

Kolom Keterangan
ID ID untuk tabel status dengan isi data yang sama
pada kolom status.
Status Status adalah singkatan dari setiap status yang ada.

Mis : Cuti Pribadi = CP, Tidak Masuk Sakit =
TMS, dan sebagainya.

Keterangan Uraian dari kolom status. LTI - Lambat Tanpa
ljin, CP - Cuti Pribadi, dan sebagainya.
Kategori Pengelompokan untuk membedakan antara tipe

status ijin dan cuti.

D.4 Dimensi Karyawan

Dimensi karyawan dibuat untuk menampung semua data-data individu
karyawan. Fungsi dari setiap kolom dan contoh data pada tabel dim_karyawan

dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Dim_Karyawan

Kolom Keterangan

NIK Nomor induk karyawan.
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Tabel 3.12 Dim_Karyawan (Lanjutan)

Kolom Keterangan

Kode_bag Bagian dimana karyawan tersebut bekerja.

Kary Type Status Karyawan. Mis : Karyawan tetap, ikatan
dinas dan sebagainya.

Nama Nama karyawan.

Sex Jenis kelamin karyawan, yaitu : Laki-laki dan
Perempuan.

Kota Kota tempat tinggal karyawan.

Manager_I1D ID Manager bagian karyawan.

D.5 Dimensi Mata Kuliah
Dimensi mata kuliah dibuat untuk menampung data mata kuliah beserta
program studi dimana mata kuliah tersebut diselenggarakan. Fungsi dari setiap

kolom dan contoh data pada tabel dim_mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Dim_Mata_Kuliah

Kolom Keterangan
Id Urutan data pada tabel dim_mata_kuliah > 1,2,3,
dst.
Mata Kuliah Nama Mata Kuliah.
Prodi Nama Program Studi dimana kuliah
diselenggarakan.
Kode Kode Mata Kuliah.

D.6 Dimensi Semester

Dimensi semester digunakan untuk deklarasi periode tahun ajaran, yang di
kelompokkan berdasarkan semester. Fungsi dari setiap kolom dan contoh data

pada tabel dim_semester dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Dim_Semester

Kolom Keterangan

Id Urutan data pada tabel dim_semester = 1,2,3, dan
seterusnya.
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Tabel 3.14 Dim_Semester (Lanjutan)

Kolom Keterangan
Semester Semester adalah nama dari semester (genap dan gasal)
- 091, 092, dan seterusnya.
Tahun Ajaran Periode tahun ajaran - 2010/2011, 2011/2012, dan
seterusnya.

D.7 Dimensi Prodi
Dimensi prodi digunakan untuk deklarasi jenjang dan nama program studi.

Fungsi dari setiap kolom dan contoh data pada tabel dim_prodi dapat dilihat pada

Tabel 3.15.
Tabel 3.15 Dim_Prodi
Kolom Keterangan
Kode Kode dari program studi.
Prodi Nama dari program studi = Sistem Informasi,
Manajemen Informatika, dan seterusnya.
Jenjang Jenjang pendidikan dari masing-masing program studi.

D.8 Dimensi Jam Datang

Dimensi jam datang digunakan untuk membantu sistem membaca dan
menampilkan jam datang pada presensi mengajar dosen.
D.9 Dimensi Jam Pulang

Dimensi jam pulang digunakan untuk membantu sistem membaca dan
menampilkan jam pulang pada laporan presensi mengajar dosen.
D.10 Dimensi Waktu (Time)

Dimensi waktu digunakan pada seluruh cube. Kolom-kolom pada tabel
dim_waktu ini berfungsi untuk membantu mengelompokkan hasil laporan dari
tabel fakta, berdasarkan satuan waktu tertentu. Satuan waktu tersebut dapat dilihat

dari kolom-kolom yang ada pada dim_waktu (time).



50

E. Struktur Data Mart

Setelah menentukan dan membuat tabel-tabel dimensi dan fakta, maka
langkah selanjutnya adalah membuat struktur data mart. Data mart ini terdiri dari
beberapa cube yang mengandung tabel fakta, tabel dimensi, serta measurement.
Pada data mart PSDM ini, terdapat 2 cube, yaitu : Cube absen, Cube mengajar.
E.1 Cube Absen

Untuk membuat cube absen karyawan, maka dibutuhkan beberapa langkah,
sebagai berikut :

1. Langkah pertama adalah menentukan skema data warehouse yang
akan digunakan untuk membuat cube, yaitu skema snowflake.

2. Cube absen digunakan untuk menampilkan dan menghitung jumlah
presensi karyawan yaitu kehadiran, ketidakhadiran, dan keterlambatan.
Dari cube absen juga akan didapat nilai untuk jam kerja karyawan.

3. Langkah selanjutnya adalah menentukan tabel fakta, yaitu : tabel fakta
absen.

4. Setelah menentukan tabel fakta maka langkah selanjutnya adalah
pemilihan tabel dimensi beserta kolom yang akan dipilih. Tabel
dimensi yang akan mempengaruhi pembuatan tabel fakta, terlebih
untuk menampilkan dan mendukung detil dari setiap laporan yang
akan dibuat. Adapun tabel yang digunakan untuk dimensi pada cube
absen adalah tabel jabatan, status, karyawan, kota, bagian dan time.
Dimana tabel time didapat dari proses pembuatan tabel dimensi pada
aplikasi visual studio. Setelah proses pemilihan, tabel-tabel tersebut

akan dipetakan ke tabel tujuan yaitu tabel dimensi. Sehingga akan
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terbentuk tabel dim_karyawan, dim_jabatan, dim_status, dim_bagian,
dan dim_time.

5. Untuk tabel fakta akan dilakukan pemetaan antara tabel absen pada
database PSDM dengan tabel fakta absen.

6. Setelah proses pemetaan tabel tersebut, maka data pada database
PSDM akan dipindahkan ke skema cube absen. Selanjutnya cube
absen akan melakukan perhitungan drilldown, roll-up, serta persentase
presensi dan jam Kkerja.

E.2 Cube Mengajar
Untuk membuat cube presensi mengajar dosen, maka dibutuhkan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama adalah menentukan skema data warehouse yang akan
digunakan untuk membuat cube, yaitu skema snowflake.

2. Langkah selanjutnya adalah menentukan tabel fakta dari cube tersebut,
yaitu : tabel fakta jam mengajar dosen.

3. Setelah menentukan tabel fakta maka langkah selanjutnya adalah
pemilihan tabel dimensi beserta kolom yang akan dipilih. Tabel dimensi
yang akan mempengaruhi pembuatan tabel fakta, terlebih untuk
menampilkan dan mendukung detil dari setiap laporan yang akan dibuat.
Tabel dimensi yang digunakan berasal dari database transaksional AAK.
Adapun tabel yang digunakan untuk dimensi pada cube mengajar adalah
tabel view jadwal mengajar dosen, tabel jabatan, status, karyawan, bagian,
prodi, mata_kuliah, semester dan time. Tabel time didapat dari proses

pembuatan tabel dimensi pada aplikasi visual studio. Setelah proses
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pemilihan, tabel-tabel tersebut akan dipetakan ke tabel tujuan yaitu tabel
dimensi. Sehingga akan terbentuk tabel dim_mata_kuliah, dim_karyawan,
dim_jabatan, dim_status, dim_bagian, dim_prodi, dim_semester, dan
dim_time.

4. Untuk tabel fakta, akan dilakukan pemetaan antara view jadwal mengajar
dosen pada database AAK dengan tabel fakta mengajar.

5. Setelah proses pemetaan tabel tersebut, maka data pada database PSDM
akan dipindahkan ke skema cube presensi mengajar dosen.

6. Cube presensi mengajar dosen sendiri sudah merupakan laporan yang akan
digunakan untuk menghasilkan laporan jam mengajar dosen dan
menampilkan data mengajar dosen dan jam mengajar dosen.

3.3 Desain Input Output

Setelah menyelesaikan proses data mart, tahap selanjutnya adalah membuat
desain input output. Desain input output dibuat agar memudahkan pengguna
dalam menggunakan aplikasi ini.
3.3.1 Form Login

Form login digunakan sebagai tampilan awal untuk login pengguna. Desain

form login dapat dilihat pada Gambar 3.8.

Nama Pengguna Enter Text

Kata Sandi Enter Text

[ Masuk l ’ Batal

Gambar 3.8 Form Login
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3.3.2 Form Utama
Form utama digunakan sebagai tampilan awal setelah proses login selesai.
Form ini digunakan untuk memilih laporan apa yang ingin diakses dan melakukan

fungsi logout. Form utama dapat dilihat pada Gambar 3.9.

Tanggal : 15 Oktober 2012
Nama : Ananta Raditya Murti
ID 1 A12-220290

Hak Akses : Karyawan/kabag/dosen

Gambar 3.9 Form Utama

3.3.3 Form Laporan Rekapitulasi Presensi

Form laporan rekapitulasi presensi akan menampilkan laporan rekapitulasi
presensi karyawan, presensi dosen, dan presensi mengajar dosen. Terdapat 11
form laporan yang dapat di lihat, yaitu : Form laporan presensi individu
karyawan, presensi individu dosen, jam mengajar individu dosen, presensi
karyawan dalam bagian, jam mengajar dosen dalam bagian, presensi bulanan
untuk PSDM, jam kerja bulanan untuk PSDM, presensi karyawan untuk PSDM,
peringkat presensi karyawan untuk PSDM, presensi dosen untuk PSDM, dan jam

mengajar dosen untuk PSDM.
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Form laporan presensi individu karyawan digunakan untuk menampilkan

data presensi dan jam Kkerja individu karyawan. Form ini dapat diakses oleh

seluruh karyawan yang melakukan login. Form dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Laporan absensi individu karyawan

NIK
Nama

Bagian :

Tanggal

Tipe Absensi

Periode

Tanggal ‘tahun v‘ Sd ‘tahun v‘
Jenis Absensi

Status

Ringkasan

Bulan :

Jumlah hadir :

Jumlah absen :

Jumlah jam kerja :

[ Lihat Laporan l [ Bersihkan ]

[ Keluar

Gambar 3.10 Form Laporan Presensi Individu Karyawan

B. Form Laporan Presensi Individu Dosen

Form laporan presensi individu dosen digunakan untuk menampilkan data

presensi individu dosen. Form ini hanya digunakan oleh karyawan yang memiliki

hak akses sebagai dosen. Form dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Laporan absensi individu dosen

NIK/NID
Nama

(® Laporan absen

Bagian / Prodi :

(® Laporan Jam mengajar

Tanggal

Tipe ijin

Periode

Tanggal | tahun

v‘ S.d | tahun v

Semester | Semester v‘
Jenis Absensi
Status

Jenis Absensi

Nama Matkul

Ringkasan

Bulan :
Jumlah hadir :
Jumlah absen :

Jumlah jam kerja :

Tipe absensi v

Nama Matkul v

[ Lihat Laporan ]

[ Bersihkan ]

[ Keluar ]

Gambar 3.11 Form Laporan Presensi Individu Dosen
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C. Form Laporan Jam Mengajar Individu Dosen

Form laporan jam mengajar individu dosen digunakan untuk menampilkan
data presensi mengajar dosen. Form ini hanya digunakan oleh karyawan yang

memiliki hak akses sebagai dosen. Form dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Laporan Jam Mengajar Individu Dosen

Periode
NIK/NID I Tanggal | tahun v Sd |tahun v
Nama : —
Bagian / Prodi : Semester | Semester v
(® Laporan absen (® Laporan Jam mengajar Jenis Absensi
Nama Mata Kuliah] _ Tanggal Jam Mulai Jam Selesai Status Nama Matkul | Nama Matkul v
Status Status absen v
Ringkasan
Bulan :
Jumlah hadir :
Jumlah absen :
Jumlah jam mengajar :

[Lmat Lapcmn] [ Bersihkan ] [ Keluar

Gambar 3.12 Form Laporan Jam Mengajar Individu Dosen

D. Form Laporan Presensi Karyawan Dalam Bagian

Form laporan presensi karyawan dalam bagian digunakan oleh kepala
bagian maupun kepala program studi untuk melihat presensi dan jam Kkerja

karyawan dan dosen yang berada di dalam bagian atau program studi tersebut.

Form dapat dilihat pada Gambar 3.13

Laporan Absensi Bagian/Prodi

Bagian / Prodi : Periode
Peﬁode:i Tanggal [whun v Sd [tahun 3
Semester [Semester ]

Karyawan

(® Laporan absen (¥ Laporan Jam mengajar

Jenis Absensi Jumlah Nama Nama v
Type type v
Jenis Kelamin | JK v
Jenis Absensi
Status Tipe absensi v
Mata Kuliah
Nama Matkul | Nama Matkul |
Ringkasan
Periode : Uihat Laporan | [ ersinkan | [ kewar ]
Jumlah hadir :

Jumlah absen :
Jumlah jam kerja :

Gambar 3.13 Form Laporan Presensi Karyawan Dalam Bagian
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E. Form Laporan Jam Mengajar Dosen Dalam Bagian
Form laporan jam mengajar dosen dalam bagian digunakan oleh kepala
bagian maupun kepala program studi untuk melihat jumlah jam mengajar dosen

yang berada di dalam bagian atau program studi tersebut. Desain form dapat

dilihat pada Gambar 3.14.

Laporan Jam Mengajar Dosen Dalam Bagian/Prodi

Periode

Bagian / Prodi : Tanggal | tahun o] sd [tahun v|

Periode / Semester :

Semester | Semester v
@® Laporan absen ® Laporan Jam mengajar Mata Kuliah
NID Nama Dosen Jumlah Jam mengajar Nama Matkul Nama Matkul v

Status Tipe absensi v

Karyawan

Nama Nama v

Type type v

Jenis Kelamin | JK v

Ringkasan [ simpan ] [ kembali ] [ keluar ]
Jumlah jam mengajar :

Gambar 3.14 Form Laporan Jam Mengajar Dosen Dalam Bagian

F. Form Laporan Presensi Bulanan Untuk PSDM
Form laporan presensi bulanan karyawan hanya dapat digunakan oleh
PSDM. Form ini akan menampilkan dan mengolah laporan presensi karyawan

dan dosen pada periode berjalan saat sistem dijalankan. Desain dapat dilihat pada

Gambar 3.15.

Nama Bagian/Prodi ]

Nama Kabag/Kaprodi

Ringkasan
Jumlah total absen :

Gambar 3.15 Form Laporan Presensi Bulanan
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G. Form Laporan Jam Kerja Bulanan Untuk PSDM

Form laporan jam kerja bulanan menampilkan dan mengolah laporan jam

kerja karyawan dan dosen pada periode berjalan saat sistem dijalankan. Desain

dapat dilihat pada Gambar 3.16.

Laporan Absensi Bulanan

Laporan

Bagian
@ Laporan 9

Jumiah jam kerja

Periode

® Laporan
® Laporan

Tanggal  tahun v Sd  tahun v

@® Laporan

Semester |Semester v

® Laporan Jai

® Laporan Absen Individu

Bagian/Prodi [Nema Bagian/Prodi /|
Nama Kabag/
Kaprodi [ Nama Kabag/Kaprodi
Karyawan
Nama Nama v
Type type v
Jenis Kelamin | K v
Jenis Absensi
Status Tipe absensi v

Mata Kuliah

Nama Matkul Nama Matkul v

Uhat Laporan | [ Bersinkan | [ Ketuar

Gambar 3.16 Form Laporan Jam Kerja Bulanan

H. Form Laporan Presensi Karyawan Untuk PSDM

Form presensi karyawan untuk PSDM digunakan untuk mengolah dan

menampilkan data presensi seluruh karyawan yang berada pada organisasi.

Desain dapat dilihat pada Gambar 3.17.

Laporan Presensi Karyawan

Laporan

(® Laporan Absensi Bulanan Keterangan Absen

Jumlah karyawan

® Laporan
® Laporan

Jam Kerja Bulanan
Absensi Karyawan

® Laporan

Jam Mengajar Dosen

® Laporan Absen Individu

(® Laporan Absensi Dosen

Ringkasan

Jumlah total absen :

Periode.

Tanggal | tahun

v| sd [wwn v
Semester [Semester ]

Bagian/Prodi
Bagian/Prodi Nama Bagian/Prodi v
::;Z d'fabag/ Nama Kabag/Kaprodi

Karyawan

Nama Nama v
Type type v
Jenis Kelamin | K v
Jenis Absensi
Status ‘Tipe absensi v
Mata Kuliah
Nama Matkul | Nama Matkul
Lihat Laporan ] [ Bersikan ] [ Keluar

Gambar 3.17 Form Presensi Karyawan Untuk PSDM
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I. Form Laporan Peringkat Presensi Karyawan untuk PSDM
Form laporan peringkat presensi karyawan untuk PSDM digunakan untuk
menampilkan peringkat presensi karyawan berdasarkan kriteria yang dipilih.

Desain dapat dilihat pada Gambar 3.18

Laporan peringkat presensi karyawan
Periode s
Nomor Nama Karyawan Jumlah Tanggal ’m > [ 3

Semester | Semester v

Jenis Absensi
@ Jenis Absensi 1 Jenis Absensi 3 (@ Jenis Absensi 5

(® Jenis Absensi 2 () Jenis Absensi 4 ( Jenis Absensi 6

Clear field ] I View laporan
Ringkasan Karyawan
Periode :
Jumlah hari kerja :
Karyawan yang memiliki jumlah (jenis absensi) terbanyak dengan jumlah (kali)

Gambar 3.18 Form Peringkat Presensi Karyawan Untuk PSDM

J. Form Laporan Presensi Dosen Untuk PSDM
Form presensi dosen untuk PSDM digunakan untuk mengolah dan
menampilkan data presensi seluruh karyawan yang memiliki jabatan sebagai

dosen. Desain dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Laporan Absensi Dosen

Laporan

Tipe Absensi Jumiah Periode
® Laporn Absensi Tanggal | tahun v| sd [whn v
(® Laporan Jam Ker

Semester | Semester v

® Laporan
© Laporan Bagian/Prodi
© Lapora Bagian/Prodi | Nama Bagian/Prodi 3
® Lapora

Nama Kabag/ —‘
Kaprodi Nama Kabag/Kaprodi

Karyawan

Nama [Nama ]
Type type 4
Jenis Kelamin | K b
Jenis Absensi

Status Tipe absensi v

Mata Kuliah

Nama Matkul | Nama Matkul

Lihat Laporan ] [ Bersihkan [ Keluar

Gambar 3.19 Form Presensi Dosen Untuk PSDM
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K. Form Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk PSDM

Form laporan jam mengajar dosen untuk PSDM digunakan untuk mengolah
dan menampilkan laporan jam mengajar seluruh dosen. Desain form dapat dilihat
pada Gambar 3.20.

Laporan Jam Mengajar

Laporan

(® Laporan Absensi Bulanan Periode/ Semester : _ Periode
Tanggal | tahun v S.d |tahun v
© Laporan Jam Kerja Bulanan Nama Prodi Jumlah Jam Mengajar
(® Laporan Absensi Karyawan Semester |Semester v
(® Laporan Absensi Dosen -
(® Laporan Jam Mengajar Dosen Bag\a.n/Prom i
Bagian/Prodi Nama Bagian/Prodi v

(® Laporan Absen Individu

Nama Kabag/

. Nama Kabag/Kaprodi
Kaprodi 9/kap

Karyawan

Nama Nama v

Type type M

Jenis Kelamin | K v

Jenis Absensi

Status Tipe absensi v

Mata Kuliah

Nama Matkul Nama Matkul v

Lihat Laporan] [ Bersihkan ] I Keluar

Gambar 3.20 Form Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk PSDM

3.3.4 Form Laporan Presensi Untuk Eksekutif

Form laporan presensi untuk eksekutif digunakan untuk proses analisa
laporan, melakukan drilldown, dan membuat laporan untuk eksekutif. Form ini
hanya dapat diakses oleh karyawan yang memiliki hak akses eksekutif. Nilai yang
dihasilkan dari seluruh form laporan untuk eksekutif berupa nilai persentase.
Terdapat 6 form laporan presensi untuk eksekutif, yaitu : form kehadiran
karyawan dan dosen, ketepatan waktu kehadiran karyawan dan dosen, absen
karyawan dan dosen, jam Kerja, jam mengajar dosen, dan ketuntasan mengajar

dosen.



A. Form Laporan Kehadiran Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif

Desain form laporan kehadiran karyawan dan dosen untuk eksekutif
digunakan untuk melakukan proses drilldown, menampilkan dan membuat
laporan kehadiran karyawan. Laporan kehadiran karyawan sendiri memiliki dua

poin penilaian yaitu kehadiran dan ketidakhadiran. Form laporan kehadiran

karyawan dan dosen untuk eksekutif dapat dilihat pada Gambar 3.21.

SIE Absensi Karyawan

Lihat Laporan
(® Laporan SIE Absensi Karyawan
Pilih Laporan v
(® Laporan SIE Absensi Dosen
iilhh Laporan v|

(@) Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
® Laporan SIE Jam Mengajar

[ Pilin Laporan v

View peringkat

90%
80%
70%
60%
50%
0%
30%
20%
10%

0%

L

2009

H kehadiran
W ketidak hadiran

2010 2011

Bulan/Periode

Keterangan absensi

Jumlah

Ringkasan

Kehadiran pada tahun
Ketidakhadiran pada tahun

tertinggi

mencapai angka tertinggi

mencapai angka

Periode
Tanggal | tahun v‘ Sd ‘tahun v‘

Semester | Semester v
Jenis Absensi
Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Bagian
Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Nama kabag | Enter Text

Karyawan
Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan
Tipe Karyawan [7] Tipe Karyawan [¥] Tipe Karyawan

Jenis Kelamin JK v

View laporan Clear field

Gambar 3.21 Form Laporan Kehadiran Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif

B. Form Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan dan Dosen

Untuk Eksekutif
Form laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan untuk eksekutif
digunakan untuk melakukan proses drilldown dan juga digunakan untuk

menampilkan laporan perbandingan ketepatan waktu kehadiran karyawan

berdasarkan kriteria tertentu. Desain form dapat dilihat pada Gambar 3.22.




SIE Absen Karyawan

Lihat Laporan

(® Laporan SIE Absensi Karyawan

Pilih Laporan v

(® Laporan SIE Absensi Dosen

Pilih Laporan v

(® Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
(® Laporan SIE Jam Mengajar

Pilih Laporan v

View peringkat

Periode
Tanggal | tahun v| sd [thun -

Semester | Semester v

B terlambat Jenis Absensi
 tepat waktu Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Bagian
Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Periode Tepat waktu/tidak [ Jumlah
Nama kabag | Enter Text
Karyawan
Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan
Tipe Karyawan [] Tipe Karyawan [V] Tipe Karyawan
Jenis Kelamin JK v
View laporan ] I Clear field l
Ringkasan
Periode jumlah kehadiran tepat waktu karyawan
mencapai jumlah tertinggi
Periode jumlah kehadiran tepat waktu karyawan

mencapai jumlah terendah
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Gambar 3.22 Form Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan dan Dosen
Untuk Eksekutif

C. Form Laporan Absen Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif

Form laporan absen karyawan dan dosen untuk eksekutif digunakan untuk

melakukan proses drilldown dan juga digunakan untuk melihat dan membuat

laporan absen karyawan dan dosen, yang dapat dibuat berdasarkan kriteria

tertentu. Desain form dapat dilihat pada Gambar 3.23.

SIE Absen Karyawan

Lihat Laporan
(® Laporan SIE Absensi Karyawan
Pilih Laporan v

® Laporan SIE Absensi Dosen

Pilih Laporan v\

(® Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
(® Laporan SIE Jam Mengajar

Pilih Laporan v
View peringkat

= alpha
= ijin

" sakit

Periode Tipe Absen Jumlah

Ringkasan
Tipe absen yang mencapai nilai tertinggi adalah
yang terjadi pada periode
Tipe absen yang mencapai nilai terendah adalah
yang terjadi pada periode

Periode
Tanggal | tahun v| sd [whun -

Semester | Semester v
Jenis Absensi
Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Bagian
Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Nama Bag Nama Bag Nama Bag

Nama kabag | Enter Text

Karyawan
Tipe Karyawan [¥] Tipe Karyawan [¥] Tipe Karyawan
Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan

Jenis Kelamin JK v

View laporan ] I Clear field ]

Gambar 3.23 Form Laporan Absen Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif
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D. Form Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif

Desain form laporan jam kerja karyawan untuk eksekutif digunakan untuk
melakukan proses drilldown dan juga digunakan untuk menampilkan dan
membuat laporan jam kerja karyawan. Form laporan jam kerja karyawan untuk

eksekutif dapat dilihat pada Gambar 3.24.

SIE Jam Kerja Karyawan

Lihat Laporan Periode
(® Laporan SIE Absensi Karyawan . Tanggal | tahun ~ S.d |tahun v
oporen > FhsensI TanyarEn Jam Kerja 99 ‘ ‘ ‘
[Pilnlaporan o Semester | Semester |
Jul
(® Laporan SIE Absensi Dosen Jun
May Jenis Absensi
Pilih Laporan b Apr Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
Mar = Jam Kerja
(® Laporan SIE Jam Kerja Karyawan Feb | Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
(® Laporan SIE Jam Mengajar Jan
_ | % Bagian
pilih Laporan 0 100 200 300 400 500
PG Y X Nama Bag Nama Bag Nama Bag
X . x Nama Bag Nama Bag Nama Bag
View peringkat Periode Jumlah jam kerja

Nama kabag | Enter Text

Karyawan

Top 10 Bottom 10
Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan

Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan
back . .
Jenis Kelamin JK v/
Ringkasan

Jumlah jam kerja tertinggi terjadi pada periode
Jumlah jam kerja terendah terjadi pada periode

View laporan ] [ Clear field

Gambar 3.24 Form Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif

E. Form Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif

Desain form laporan jam mengajar dosen untuk eksekutif digunakan untuk
melakukan proses drilldown dan juga digunakan untuk menampilkan dan
membuat laporan jam mengajar dosen. Form laporan jam mengajar dosen untuk

eksekutif dapat dilihat pada Gambar 3.25.
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SIE Jam Mengajar Dosen

Lihat Laporan

Periode
(® Laporan SIE Absensi Karyawan

JumlahJam Tanggal | tahun v Sd [tahun v
Pilih Laporan v
2012
(® Laporan SIE Absensi Dosen

Jenis Absensi
Pilih Laporan v 2011

Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi

) 2010 = jumlah Jam
(® Laporan SIE Jam Kerja Karyawan

Tipe Absensi Tipe Absensi Tipe Absensi
(® Laporan SIE Jam Mengajar

2009

Bagian
Pilih Laporan v

95%  96%  97%  98%  99%  100% 101% [V]Nama Bag  [¥] Nama Bag [¥] Nama Bag

Nama Bag Nama Bag Nama Bag

View peringkat Periode Jumlah jam mengajar
Nama kabag | Enter Text
Top 10 Bottom 10

Karyawan

Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan

Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan
back . .
Jenis Kelamin K v

Ringkasan l I

View |
Jumlah jam yang tidak memenuhi kuota terjadi pada LS
periode

Clear field l

Gambar 3.25 Form Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif

F. Form Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif

Desain form laporan ketuntasan mengajar dosen untuk eksekutif
digunakan untuk melakukan proses drilldown dan juga digunakan untuk
menampilkan dan membuat laporan ketuntasan mengajar dosen. Form dapat

dilihat pada Gambar 3.26.

SIE Jam Mengajar Dosen

Lihat Laporan

Periode
Jum|ah pertemuan Tanggal | tahun. v Sd | tahun v

Pilih Laporan v
Semester
® Laporan SIE Absensi Dosen 112 ——

pilih Laporan v 111 — Bagian

® Laporan SIE Absensi Karyawan

102 |——— ®Jumlah Nama Bag Nama Bag Nama Bag
(® Laporan SIE Jam Kerja Karyawan 1 pertemuan
(® Laporan SIE Jam Mengajar 101 — Nama Bag Nama Bag Nama Bag
Pilln Laporan v 97% 98% 99% 100% 101% Nama kabag
Karyawan
View peringkat Periode Jumlah pertemuan

Tipe Karyawan Tipe Karyawan Tipe Karyawan

Top 10 Tipe Karyawan [v] Tipe Karyawan [v] Tipe Karyawan

Jenis Kelamin K v

Ringkasan

Jumlah pertemuan yang tidak memenuhi kuota terjadi
pada periode

Gambar 3.26 Form Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif



3.3.5 Laporan Untuk Eksekutif

Ada beberapa laporan untuk eksekutif yang dihasilkan dari proses
pengolahan presensi karyawan dan dosen. Laporan tersebut adalah : Laporan
kehadiran karyawan dan dosen, laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan dan

dosen, laporan absen karyawan dan dosen, laporan jam kerja karyawan, dan

laporan jam mengajar dosen.

Laporan dapat didetilkan (drilldown) dari level 1 hingga level 5, melalui
masing-masing form laporan untuk eksekutif pada Gambar 3.21 hingga Gambar
3.26. Namun tidak semua laporan memiliki jumlah level yang sama (level 1 —

level 5), karena proses drilldown ditentukan dari laporan apa yang dipilih untuk

level 1. Struktur level secara garis besar yang digunakan adalah :

1. Level 1: Laporan dapat dilihat berdasarkan periode tahun

2. Level 2 : Laporan dirinci ke dalam periode bulan

3. Level 3: Laporan dirinci ke dalam laporan bagian

4. Level 4 : Laporan dirinci berdasarkan nama karyawan di dalam bagian

5. Level 5: Laporan menampilkan data individu karyawan

Tabel 3.16 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing laporan,

dan keterangan desain dari laporan kehadiran karyawan dan dosen untuk

eksekutif.

Tabel 3.16 Kegunaan Laporan Kehadiran Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif

Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif

Keterangan desain

Laporan kehadiran
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
periode tertentu

Laporan ini dapat
membantu eksekutif
memantau dan
menganalisa tingkat
kehadiran karyawan dalam
periode tertentu.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.27
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Tabel 3.16 Kegunaan Laporan Kehadiran Karyawan dan Dosen Untuk Eksekutif

(Lanjutan)

Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif Keterangan desain

Laporan kehadiran
karyawan untuk eksekutif
berdasarkan bagian

Laporan ini dapat membantu | Desain dapat dilihat pada
eksekutif untuk menganalisa | Gambar 3.28

bagian mana saja yang
memiliki jumlah kehadiran
atau ketidakhadiran tertinggi
dan terendah.

Laporan kehadiran
karyawan untuk eksekutif
berdasarkan jenis kelamin

Laporan ini dapat memantau | Desain dapat dilihat pada
eksekutif untuk memantu Gambar 3.29

tingkat
kehadiran/ketidakhadiran
tertinggi dan terendah
berdasarkan jenis kelamin

karyawan

karyawan.
Laporan kehadiran Laporan ini dapat membantu | Desain dapat dilihat pada
karyawan untuk eksekutif | eksekutif untuk memantau Gambar 3.30
berdasarkan tipe tingkat

kehadiran/ketidakhadiran
tertinggi dan terendah

berdasarkan tipe karyawan.

Gambar 3.27 menunjukkan laporan kehadiran karyawan untuk eksekutif

yang ditampilkan berdasarkan periode tertentu. Sedangkan Gambar 3.28

menunjukkan laporan kehadiran karyawan untuk eksekutif berdasarkan bagian.

Laporan SIE Kehadiran Karyawan

llllllllll

aaaaaaaaaaaaaaa

Bulan/Periode Keterangan absensi Jumlah

Kehadiran pada tahun mencapai angka tertinggi
Ketidakhadiran pada tahun mencapai angka

tertinggi
Cetak Laporan

Gambar 3.27 Laporan Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Periode

Tertentu
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Laporan SIE Kehadiran karyawan
berdasarkan bagian

AU

AAK

= kehadiran

® ketidak hadiran

PSDM

Bagian

Kehadiran/tdk

Jumlah

Bagian
Bagian

memiliki nilai kehadiran tertinggi
menmiliki nilai kehadiran terendah

Cetak Laporan

Gambar 3.28 Laporan Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Bagian

Gambar 3.29 menunjukkan laporan kehadiran karyawan untuk eksekutif

berdasarkan jenis kelamin. Sedangkan Gambar 3.30 menunjukkan laporan

kehadiran karyawan untuk eksekutif berdasarkan tipe karyawan.

Laporan SIE Kehadiran karyawan
berdasarkan Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

B kehadiran

W ketidak hadiran

Jenis kelamin

Kehadiran/tdk

Jumlah

Jenis kelamin
Jenis kelamin

memiliki nilai kehadiran tertinggi
menmiliki nilai kehadiran terendah

Cetak Laporan

Gambar 3.29 Laporan Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Jenis

Kelamin



Laporan SIE Kehadiran karyawan
berdasarkan tipe karyawan

 kehadiran

H ketidak hadiran

Tipe Karyawan Kehadiran/tdk Jumlah

Ringkasan

Pada Periode :

Tipe Karyawan memiliki jumlah kehadiran
tertinggi

Tipe Karyawan
terendah

memiliki jumlah kehadiran

Cetak Laporan
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Gambar 3.30 Laporan Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Tipe

Karyawan

Tabel 3.17 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing nama

laporan, kegunaan bagi eksekutif, dan keterangan desain dari laporan ketepatan

waktu kehadiran karyawan untuk eksekutif.

Tabel 3.17 Kegunaan Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk

Eksekutif

Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif

Keterangan desain

Laporan ketepatan
waktu kehadiran
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
periode tertentu

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
mengetahui perbandingan
persentase kehadiran
karyawan yang tepat waktu
dan tidak tepat waktu, untk
periode tertentu.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.31

Laporan ketepatan
waktu kehadiran
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
bagian

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
menganalisa persentase
tingkat ketepatan waktu
kehadiran karyawan
berdasarkan bagian.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.32
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Tabel 3.17 Kegunaan Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk

Eksekutif (Lanjutan)

Nama Laporan Kegunaan bagi eksekutif Keterangan desain
Laporan ketepatan Laporan ini dapat Desain dapat dilihat
waktu kehadiran membantu eksekutif untuk | pada Gambar 3.33
karyawan untuk menganalisa persentase
eksekutif berdasarkan | tingkat ketepatan waktu
jenis kelami. kehadiran karyawan

berdasarkan jenis kelamin.
Laporan ketepatan Laporan ini dapat Desain dapat dilihat
waktu kehadiran membantu eksekutif untuk | pada Gambar 3.34
karyawan untuk menganalisa persentase
eksekutif berdasarkan | tingkat ketepatan waktu
tipe karyawan kehadiran karyawan

berdasarkan tipe karyawan.

Gambar 3.31 menunjukkan laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan
untuk eksekutif berdasarkan periode tertentu. Sedangkan Gambar 3.32,
menunjukkan laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan untuk eksekutif

berdasarkan bagian.

SIE Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan

Laporan SIE Ketepatan
Waktu Kehadiran Karyawan

2009 2010 2011

Periode Tepat waktu/tidak Jumlah

Ringkasan

Periode jumlah kehadiran tepat waktu karyawan
mencapai jumlah tertinggi

Periode jumlah kehadiran tepat waktu karyawan
mencapai jumlah terendah

Gambar 3.31 Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif
Berdasarkan Periode Tertentu
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SIE Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan

Laporan SIE Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan
berdasarkan bagian

 terlambat

H tepat waktu

AU AAK PSOM scc
Nama Bagian [ Tepat i Jumiah
Ringkasan
Periode :
Bagian menmiliki jumlah kehadiran tepat waktu

karyawan tertinggi
Bagian menmiliki jumlah kehadiran tepat waktu
karyawan terendah

Gambar 3.32 Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif
Berdasarkan Bagian
Gambar 3.33 menunjukkan laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan
untuk eksekutif berdasarkan jenis kelamin. Sedangkan Gambar 3.34,
menunjukkan laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan untuk eksekutif

berdasarkan tipe karyawan.

SIE Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan

1
12
10
8
B terlambat
6
B tepat waktu
4
2
o
Laki-aki perempuan
Jenis Kelamin [ Tepat waktu/tidak Jumlah
Ringkasan
Periode :
Jenis Kelamin memiliki jumlah kehadiran tepat
waktu karyawan tertinggi
Jenis Kelamin memiliki jumlah kehadiran tepat
waktu karyawan terendah

Gambar 3.33 Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk
Eksekutif Berdasarkan Jenis Kelamin



SIE Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan

Laporan SIE Ketepatan Waktu Kehadiran
Karyawan berdasarkan tipe karyawan

Tipe Karyawan | Tepat waktu/tidak Jumlah

Ringkasan
Periode :
Tipe Karyawan
waktu karyawan tertinggi
Tipe Karyawan memiliki jumlah kehadiran tepat
waktu karyawan terendah

menmiliki jumlah kehadiran tepat
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Gambar 3.34 Laporan Ketepatan Waktu Kehadiran Karyawan Untuk Eksekutif
Berdasarkan Tipe Karyawan

Tabel 3.18 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing laporan,

dan keterangan desain dari laporan absen karyawan untuk eksekutif.

Tabel 3.18 Kegunaan Laporan Absen Karyawan Untuk Eksekutif

Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif

Keterangan desain

Laporan absen
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
periode tertentu

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
mengetahui persentase
jenis absen yang terjadi
pada periode tertentu.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.35

Laporan absen
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
bagian

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
mengetahui persentase
jenis absen yang terjadi
berdasarkan bagian.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.36

Laporan absen
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
jenis kelamin

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
mengetahui jenis absen
yang sering terjadi
berdasarkan jenis kelamin.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.37

Laporan absen
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
tipe karyawan

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
mengetahui jenis absen
yang sering terjadi

berdasarkan tipe karyawan.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.38
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Gambar 3.35 menunjukkan laporan absen karyawan untuk eksekutif
berdasarkan periode tertentu. Sedangkan Gambar 3.36 menunjukkan laporan

absen karyawan untuk eksekutif berdasarkan bagian.

SIE Absen Karyawan

Laporan SIE Absen Karyawan

2009 2010 2011 2012

Bulan/Periode Keterangan absensi Jumlah

Periode

Tipe absen yang mengalami kenaikan :
Tipe absen yang mengalami penurunan :
Jumlah total absen :

Gambar 3.35 Laporan Absen Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Periode
Tertentu

SIE Absen Karyawan

Laporan SIE Absen Karyawan
berdasarkan bagian

—  msakit
—  Hijn

 alpha

PSDM AAK AU

Bagian Keterangan absensi Jumlah

Bagian memiliki tipe absen

tertinggi

Bagian memiliki tipe absen
terendah

Gambar 3.36 Laporan Absen Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Bagian
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Gambar 3.37 menunjukkan laporan absen karyawan untuk eksekutif
berdasarkan jenis kelamin. Sedangkan Gambar 3.38 menunjukkan laporan absen
karyawan untuk eksekutif berdasarkan tipe karyawan.

SIE Absen Karyawan

Laporan SIE Absen Karyawan
berdasarkan jenis kelamin

perempuan laki-laki

Jenis Kelamin Tipe Absensi Jumlah

Ringkasan
Periode :
Jenis kelamin menmiliki tipe absensi
tertinggi
Jenis kelamin menmiliki tipe absen
terendah

Gambar 3.37 Laporan Absen Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Jenis
Kelamin

SIE Absen Karyawan

Laporan SIE Absen Karyawan
berdasarkan tipe karyawan

45
40
35
30
25 W sakit
20 W ijin
15 H alpha
10
5
o

Tetap Kontrak Ikatan Dinas
Tipe Karyawan absensi Jumlah
Periode :
Tipe karyawan memiliki tipe absensi
tertinggi
Tipe karyawan memiliki tipe absen
terendah

Gambar 3.38 Laporan Absen Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Tipe
Karyawan
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Tabel 3.19 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing laporan,

dan keterangan desain dari laporan jam kerja karyawan untuk eksekutif

Tabel 3.19 Kegunaan Laporan Jam Kerja Untuk Eksekutif

Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif

Keterangan desain

Laporan jam Kkerja
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
periode tertentu

Membantu pihak eksekutif
untuk menganalisis
persentase jam kerja
karyawan pada periode
tertentu.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.39

Laporan jam kerja
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
tipe karyawan

Membantu pihak eksekutif
untuk menganalisis
persentase jam kerja
karyawan berdasarkan tipe
karyawan.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.40

Laporan jam kerja
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
bagian

Membantu pihak eksekutif
untuk menganalisis
persentase jam kerja
karyawan berdasarkan
bagian.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.41

Laporan jam kerja
karyawan untuk
eksekutif berdasarkan
jenis kelamin

Membantu pihak eksekutif
untuk menganalisis laporan
jam kerja karyawan

berdasarkan jenis kelamin.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.42

Gambar 3.39 menunjukkan laporan jam kerja karyawan untuk eksekutif

berdasarkan periode.

Gambar 3.39 Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Periode

Tertentu

SIE Jam Kerja Karyawan

Laporan SIE Jam Kerja Karyawan

Jam Kerja

Jumlah jam kerja tertinggi terjadi pada periode
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Gambar 3.40 menunjukkan laporan jam kerja karyawan untuk eksekutif
berdasarkan tipe karyawan. Sedangkan Gambar 3.41 menunjukkan laporan jam

kerja karyawan untuk eksekutif berdasarkan bagian.

SIE Jam Kerja Karyawan

Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
Berdasarkan Tipe Karyawan

Jam Kerja
Ikatan Dinas
Kontrak
M Jam Kerja

Tetap

0 100 200 300 400 500

Tipe karyawan | Jumlah jam kerja

Ringkasan

Jumlah jam kerja tertinggi terjadi pada periode
Jumlah jam kerja terendah terjadi pada periode

Gambar 3.40 Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Tipe
Karyawan

SIE Jam Kerja Karyawan

Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
Berdasarkan Bagian

JumlahJam

AAK B Jumlah Jam

Nama Bagian | Jumlah jam kerja

Ringkasan
Periode :
Bagian memiliki jumlah jam kerja tertinggi
Bagian memiliki jumlah jam kerja terendah

Gambar 3.41 Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Bagian
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Gambar 3.42 menunjukkan laporan jam kerja karyawan untuk eksekutif

berdasarkan jenis kelamin.

SIE Jam Kerja Karyawan

Laporan SIE Jam Kerja Karyawan
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jam Kerja

Perempuan

 Jam Kerja
Laki-laki

Jenis Kelamin | Jumlah jam kerja

Ringkasan
Periode:
Jenis Kelamin karyawan memiliki jumlah jam
kerja tertinggi
Jenis Kelamin karyawan memiliki jumlah jam
kerja terendah

Gambar 3.42 Laporan Jam Kerja Karyawan Untuk Eksekutif Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 3.20 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing laporan,

dan keterangan desain dari laporan jam mengajar dosen untuk eksekutif.

Tabel 3.20 Kegunaan Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif

Nama Laporan Kegunaan bagi eksekutif Keterangan desain
Laporan jam mengajar | Laporan ini berfungsi Desain dapat dilihat
dosen untuk eksekutif | untuk menganalisa kinerja | pada Gambar 3.43
berdasarkan periode dosen melalui terpenuhinya
tertentu waktu mengajar dosen

berdasarkan periode

tertentu.
Laporan jam mengajar | Laporan ini berfungsi Desain dapat dilihat
dosen untuk eksekutif | untuk menganalisa pada Gambar 3.44
berdasarkan semester terpenuhinya waktu

mengajar dosen

berdasarkan semester.
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Tabel 3.20 Kegunaan Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif (Lanjutan)

Nama Laporan Kegunaan bagi eksekutif Keterangan desain
Laporan jam mengajar | Laporan ini berfungsi Desain dapat dilihat
dosen untuk eksekutif | untuk menganalisa pada Gambar 3.45
berdasarkan program terpenuhinya waktu
studi mengajar dosen

berdasarkan prodi.

Gambar 3.43 menunjukkan laporan laporan jam mengajar dosen untuk
eksekutif berdasarkan periode tertentu. Gambar 3.44 menunjukkan laporan jam
mengajar dosen untuk eksekutif berdasarkan semester. Sedangkan Gambar 3.45

menunjukkan laporan jam mengajar dosen untuk eksekutif berdasarkan prodi.

SIE Jam Mengajar Dosen

SIE Jumlah Jam Mengajar Dosen
’/ JumlahJam |
2012
2011 ‘
2010

2009

95%  96%  97%  98%  99%  100% 101%

| = Jumlah Jam

Periode Jumlah jam mengajar

Ringkasan
Jumlah jam yang tidak memenuhi kuota terjadi pada
periode

Gambar 3.43 Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif Berdasarkan Periode
Tertentu
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SIE Jam Mengajar Dosen

SIE Jumlah Jam Mengajar Dosen
Berdasarkan semester

JumlahlJam

= Jumlah Jam

97% 98% 99% 100% 101%

Periode (semester/tahun) | Jumlah jam mengajar

Ringkasan
Jumlah jam yang tidak memenuhi kuota terjadi pada
periode / Semester

Gambar 3.44 Laporan Jam Mengajar Dosen Untuk Eksekutif Berdasarkan
Semester

SIE Jam Mengajar Dosen

SIE Jumlah Jam Mengajar Dosen
Berdasarkan program studi

JumlahJam

Manajemen informatika
Komputer Akuntansi
Sistem Komputer = Jumlah Jam

Sistem Informasi

75% 80% 85% 90% 95% 100%

Prodi Jumlah jam mengajar

Ringkasan

Bagian yang belum mememnuhi jam mengajar

Gambar 3.45 Laporan Jam Mengajar Dosen untuk Eksekutif Berdasarkan
Program Studi

Tabel 3.21 menunjukkan nama laporan, kegunaan masing-masing laporan,

dan keterangan desain dari laporan ketuntasan mengajar dosen untuk eksekutif.



Tabel 3.21 Kegunaan Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif
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Nama Laporan

Kegunaan bagi eksekutif

Keterangan desain

Laporan ketuntasan
mengajar dosen untuk
eksekutif berdasarkan
semester

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
menganalisa terpenuhinya
pertemuan mengajar dosen
berdasarkan periode
semester.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.46

Laporan ketuntasan
mengajar dosen untuk
eksekutif berdasarkan
periode tertentu

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
menganalisa terpenuhinya
pertemuan mengajar dosen
berdasarkan periode
tertentu.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.47

Laporan ketuntasan
mengajar dosen untuk
eksekutif berdasarkan
prodi

Laporan ini dapat
membantu eksekutif untuk
menganalisa terpenuhinya
pertemuan mengajar pada
tiap-tiap prodi.

Desain dapat dilihat
pada Gambar 3.48

Gambar 3.46 menunjukkan laporan ketuntasan mengajar dosen untuk
eksekutif berdasarkan semester. Gambar 3.47 menunjukkan laporan ketuntasan

mengajar dosen untuk eksekutif berdasarkan periode tertentu.

SIE Jam Mengajar: Dosen

SIE Jumlah Pertemuan Mengajar
Dosen
Berdasarkan semester

Jumlah pertemuan

112 —

102 ——

= Jumiah pertemuan

101

97%  98%  99% 100% 101%

Periode (semester/tahun) | Jumiah pertemuan

Ringkasan

Jumlah pertemuan yang tidak memenuhi kuota terjadi
pada periode / Semester

Gambar 3.46 Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif Berdasarkan
Semester
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SIE Jam Mengajar Dosen

SIE Jumlah Pertemuan Mengajar
Dosen

Jumlah pertemuan

2011
2010
™ Jumlah pertemuan

2009

80% 85% 90% 95% 100% 105%

Periode Jumlah pertemuan

Ringkasan

Jumlah pertemuan yang tidak mmenuhi kuota terjadi
pada periode

Gambar 3.47 Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif Berdasarkan
Periode Tertentu

Gambar 3.48 menunjukkan laporan ketuntasan mengajar dosen untuk

eksekutif berdasarkan prodi.

SIE Jam Mengajar Dosen

SIE Jumlah Pertemuan Mengajar
Dosen
Berdasarkan program studi

Jumlah pertemuan

KPK
DKV
SK ™ Jumlah pertemuan

Sl

97%  98% 99% 100% 101%

Prodi Jumlah pertemuan

Ringkasan

Prodi yang belum mememnuhi kuota mengajar

Gambar 3.48 Laporan Ketuntasan Mengajar Dosen Untuk Eksekutif Berdasarkan
Prodi
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3.3.6 Kegunaan Output
Laporan yang dihasilkan dari sistem ini diharapkan dapat membantu

PSDM dan eksekutif dalam proses evaluasi presensi karyawan, penilaian kinerja
dan pengambilan keputusan.
A. Evaluasi Presensi Karyawan

Untuk melakukan evaluasi presensi karyawan, PSDM dan eksekutif dapat
menggunakan :

1. Laporan presensi karyawan

2. Laporan jam kerja karyawan

3. Laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan

4. Laporan absen karyawan
B. Penilaian Kinerja

Untuk membantu proses penilaian kinerja, PSDM dan eksekutif dapat
menggunakan :

1. Laporan presensi individu karyawan

2. Laporan presensi bagian

3. Laporan peringkat presensi karyawan

4. Laporan presensi mengajar dosen
C. Pengambilan Keputusan

Untuk membantu proses pengambilan keputusan, eksekutif dapat
menggunakan :

1. Laporan peringkat presensi karyawan

2. Laporan ketepatan waktu kehadiran karyawan

3. Laporan absen karyawan
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4. Laporan jam kerja karyawan
3.4 Desain Uji Coba
Untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun mampu menghasilkan

informasi yang sesuai dengan analisis dan perancangan sistem maka dilakukan uji

coba aplikasi.
Tabel 3.22 Desain Uji Coba
Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan
ID
1 Menguji proses 1. Memasukkan . Sistem dapat menggagalkan

login.

username dan
password
pengguna.

proses login apabila data
username dan password tidak
sesuai.

. Sistem dapat membuka

halaman awal aplikasi sesuai
dengan hak akses apabila
proses login berhasil.

2 Menampilkan 1. Memasukkan Sistem dapat menampilkan
laporan absen dan periode laporan laporan presensi sesuai
jam kerja individu | 2. Memasukan dengan kriteria yang dipilih.
karyawan kriteria absen Komponen datagridview
dapat menampilkan data
presensi individu karyawan
berdasarkan periode dan
kriteria absen yang dipilih.
Sistem dapat menampilkan
jumlah jam kerja individu
karyawan.
3 Menampilkan 1. Memilih radio Combobox semester dan nama
laporan jam button jam mata kuliah akan aktif setelah
mengajar individu mengajar user memilih radio button jam

dosen

2. Memasukkan

periode laporan

3. Memasukkan

kriteria laporan

mengajar.

Komponen datagridview
dapat menampilkan seluruh
data jam mengajar individu
dosen berdasarkan periode
dan kriteria absen yang
dipilih.

Sistem dapat menampilkan
ringkasan total jJumlah
pertemuan, jumlah absen dan
total jam mengajar.
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba (Lanjutan)

Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan

ID

4 | Menguji laporan | 1. Melihat nama . Combobox nama hanya
presensi dan karyawan pada akan berisikan nama-nama
jumlah jam kerja combobox nama karyawan yang berada pada
karyawan dalam | 2. Memilih bagian tersebut.
bagian periode laporan Komponen datagridview

3. Memilih satu dapat menampilkan seluruh
atau lebih data presensi berdasarkan
Kriteria yang periode dan kriteria-kriteria
akan dilihat absen yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan
ringkasan total jumlah
absen dan total jam kerja
karyawan berdasarkan
kriteria yang dipilih.

5 Menguji laporan | 1. Memilih radio . Combobox semester dan
jam mengajar button jam nama mata kuliah akan
dosen dalam mengajar aktif setelah user memilih
bagian 2. Memilih radio button jam mengajar.

periode laporan | 2. Sistem tidak akan
(combobox menampilkan nama dan
semester atau kriteria-kriteria lain apabila
berdasarkan tidak ada karyawan yang
calendar) juga menjabat sebagai

3. Memasukan 2 dosen di dalam bagian
atau lebih tersebut.
kriteria laporan . Jika combobox semester

dipilih, maka periode
calendar akan diabaikan,
begitu juga sebaliknya.
Komponen datagridview
dapat menampilkan seluruh
data jam mengajar individu
dosen berdasarkan periode
dan kriteria absen yang
dipilih.

6 | Menguji laporan | 1. Memilih radio . Jika radiobutton laporan
presensi dan jam button laporan presensi bulanan atau jam
kerja bulanan presensi kerja bulanan dipilih, maka
untuk PSDM bulanan atau periode akan diabaikan.

jam kerja Komponen datagridview
bulanan dapat menampilkan seluruh

2. Memilih data presensi berdasarkan

kriteria laporan

kriteria-kriteria absen.
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba (Lanjutan)

Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan

ID

7 Menguji laporan | 1. Memilih radio 1. Jika radiobutton laporan
presensi dosen button laporan presensi dosen, maka
untuk PSDM presensi dosen combobox status karyawan

2. Memilih kriteria hanya terdapat status dosen.
laporan absen 2. Combobox mata kuliah di
yang akan dilihat abaikan.

3. Komponen datagridview
dapat menampilkan seluruh
data presensi berdasarkan
kriteria-kriteria absen yang
dipilih.

8 Menguji laporan | Memilih radio button | Komponen datagridview dapat
peringkat presensi | tipe presensi menampilkan nama karyawan,
karyawan jumlah (nilai presensi yang

dipilih), dan menampilkan

ringkasan.

9 Menguji laporan | 1. Memilih periode | 1. Grafik dan komponen
kehadiran untuk laporan datagridview menampilkan
eksekutif 2. Memilih kriteria nilai persentase kehadiran dan

laporan ketidakhadiran karyawan.
3. Memilih grafik 2. Grafik dan komponen
pada tiap level datagridview menampilkan
untuk proses laporan sesuai dengan
drilldown kriteria-kriteria yang dipilih.
4. Melakukan 3. Sistem dapat menampilkan
proses roll-up hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

4. Sistem dapat menampilkan
ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.

5. Sistem dapat melakukan
proses rollup untuk setiap
laporan.

10 | Menguji laporan | 1. Memilih periode | 1. Grafik dan komponen
ketepatan waktu laporan datagridview menampilkan
kehadiran 2. Memilih kriteria nilai persentase ketepatan
karyawan untuk laporan waktu kehadiran karyawan.
eksekutif 3. Memilih grafik 2. Grafik dan komponen

pada tiap level
untuk proses
drilldown

datagridview menampilkan
laporan sesuai dengan
kriteria-Kkriteria yang dipilih.
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba (Lanjutan)

Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan
ID
Melakukan . Sistem dapat menampilkan
proses roll up hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan
ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.

. Sistem dapat melakukan
proses rollup untuk setiap
laporan.

11 | Menguji laporan Memilih . Grafik dan komponen
absen karyawan periode laporan datagridview menampilkan
untuk eksekutif Memilih nilai persentase absen

kriteria laporan karyawan.

Memilih grafik | 2. Grafik dan komponen

pada tiap level datagridview menampilkan

untuk proses laporan sesuai dengan

drilldown kriteria-kriteria yang

Melakukan dipilih.

proses roll-up . Sistem dapat menampilkan
hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan
ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.

. Sistem dapat melakukan
proses rollup untuk setiap
laporan.

12 | Menguji laporan Memilih . Grafik dan komponen
jam kerja periode laporan datagridview menampilkan
karyawan untuk Memilih nilai persentase jam kerja
eksekutif Kriteria laporan karyawan.

Memilih grafik | 2. Grafik dan komponen

pada tiap level
untuk proses
drilldown
Melakukan
proses roll-up

datagridview menampilkan
laporan sesuai dengan
kriteria-kriteria yang
dipilih.

. Sistem dapat menampilkan

hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan

ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba (Lanjutan)

Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan

ID

. Sistem dapat melakukan
proses rollup untuk setiap
laporan.

13 | Menguiji laporan Memilih . Grafik dan komponen
jam mengajar periode laporan datagridview menampilkan
dosen untuk Memilih nilai persentase jam
eksekutif kriteria laporan mengajar dosen.

Memilih grafik | 2. Grafik dan komponen

pada tiap level datagridview menampilkan

untuk proses laporan sesuai dengan

drilldown kriteria-kriteria yang

Melakukan dipilih.

proses roll-up . Sistem dapat menampilkan
hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan
ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.

. Sistem dapat melakukan
proses rollup untuk setiap
laporan.

14 | Menguiji laporan Memilih . Grafik dan komponen
ketuntasan periode laporan datagridview menampilkan
pertemuan Memilih nilai persentase ketuntasan
mengajar dosen kriteria laporan pertemuan mengajar dosen.
untuk eksekutif Memilih grafik . Grafik dan komponen

pada tiap level
untuk proses
drilldown
Melakukan
proses roll-up

datagridview menampilkan
laporan sesuai dengan
kriteria-kriteria yang
dipilih.

. Sistem dapat menampilkan

hasil drilldown untuk setiap
kriteria yang dipilih.

. Sistem dapat menampilkan

ringkasan dari laporan yang
ditampilkan.

. Sistem dapat melakukan

proses rollup untuk setiap
laporan.
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba (Lanjutan)

Test
Case Tujuan Cara pengujian Hasil yang diharapkan
ID
15 | Menguji coba 1. Memilih . Sistem akan menjalankan
proses konfigurasi data proses konfigurasi .
konfigurasi data . Menampilkan data baru
tabel atau data yang telah diubah.
transaksional
dengan cube
16 | Menguji coba 1. Memasukan . Sistem dapat menambah

data pengguna

pengguna baru
2. Menghapus
pengguna yang
lama
3. Mengubah data
atau hak akses
pengguna

data pengguna baru.

. Sistem dapat menghapus

data pengguna.

. Sistem dapat mengubah

data atau hak akses
pengguna.




